






1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan bisnis industri di Indonesia saat ini sudah berkembang sangat 
pesat terlihat dari sudah banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Perkembangan industri ini berdampak positif yakni dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi karena membuka peluang pekerjaan yang dapat mengurangi 
angka pengangguran, namun berdampak buruk bagi lingkungan karena dapat 
menurunkan keseimbangan ekosistem yang menimbulkan permasalahan lingkungan. 
Permasalahan lingkungan tidak bisa dianggap remeh dan sangat perlu diperhatikan 
dan dipikirkan sebab hal ini dapat berdampak bagi pertumbuhan penduduk di 
Indonesia.Seringkali penyebab permasalahan lingkungan adalah limbah dari kegiatan 
operasional perusahaan. Limbah tersebut dapat mencemari air, udara, dan tanah di 
lingkungan sekitar perusahaan. Pada bulan Februari 2019 hasil dari pemantauan 
Ecoton dan aktivis lingkungan hidup ada 12 pabrik kertas yaitu PT Pakerin, PT 
Suparma Tbk, PT Eratama Megasurya, PT Mekabox Internasional, PT Adiprima 
Suraprinta, PT Mount Dream Indonesia, PT Surabaya Mekabox, PT Tjiwi Kimia 
Tbk, PT Jaya Kertas, PT Surya Pamenang, PT Dayasa Aria Prima, dan PT Sun Paper 





sungai Brantas. Disebutkan oleh Ecoton jika bekas bahan baku yang digunakan oleh 
pabrik tersebut berupa sampah kertas bercampur plastik yang didatangkan dari 
negara-negara maju dan apabila limbah tidak diolah dengan baik sangat 
membahayakan lingkungan sekitar juga kesehatan masyarakat (inilahmojokerto.com, 
2019).  
Permasalahan lingkungan menjadi pusat perhatian oleh banyak pihak seperti 
Pemerintah, masyarakat, dan stakeholder. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi tentang kontribusi dan tanggung jawab perusahaan 
terhadap lingkungan melalui environmental disclosure.Environmental 
disclosuremerupakan informasi terkait dengan lingkungan hidup yang dapat dilihat 
dalam laporan tahunan perusahaan (Suratno et al., 2006). Fokus perusahaan terkadang 
hanya mengungkapkan laporan keuangannya saja dan kurang memperhatikan 
pengungkapan lainnya salah satunya pengungkapan informasi lingkungan. 
Pengungkapan lingkungan salah satu wujud dari Corporate Social Responsibility 
(CSR) berupa suatu laporan pengungkapan informasi mengenai lingkungan. 
Environmental disclosure saat ini masih bersifat sukarela tidak wajib, informasi 
lingkungan diungkapkan pada laporan tahunan, tetapi semua kembali lagi pada 
kebijakan masing-masing perusahaan. Menurut van de Burgwal & Vieira(2014) 
penting untuk melakukan environmental disclosure ini, sebab dengan perusahaan 
melakukan pengungkapan lingkungan maka masyarakat dapat memantau apakah 





Penelitian yang membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
environmental disclosure sudah sangat banyak. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
profitabilitas, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, ukuran 
komite audit, kepemilikan saham, rapat dewan komisaris, environmental 
performance, tipe industri, ukuran perusahaan, leverage, dan sebagainya. Pada 
penelitian ini peneliti hanya berfokus pada empat variabel independen yaitu 
environmental performance, leverage, ukuran perusahaan, dan rapat dewan 
komisaris. 
 Penelitian ini didasarkan pada teori stakeholder, teori ini berasumsi jika 
eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder. Teori ini berfokus pada 
bagaimana perusahaan merespon kebutuhan para stakeholder, menurut teori ini 
perusahaan beroperasi bukan hanya untuk kepentingan sendiri melainkan juga 
bermanfaat untuk pihak stakeholder (Imam Gozali & Chariri, 2007). Keberadaan dan 
eksistensi perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh para 
stakeholder. 
Environmental performance adalah upaya kinerja perusahaan untuk 
menciptakan dan mengembangkan lingkungan yang baik sebagai bentuk kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan. Perusahaan dengan environmental performance 
baik akan secara sukarela mengungkapkan environmental disclosure-nya (Antari, 
2018). Semakin tinggi tingkat environmental performance suatu perusahaan akan 





melakukan pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunannya. Namun hasil 
penelitian lain yang dilakukan oleh Indah (2018) menyatakan sebaliknya, bahwa 
environmental performance tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 
Faktor berikutnya yang berpengaruh terhadap environmental disclosue adalah 
leverage. Leverage menunjukan seberapa besarkah penggunaan dana perusahaan 
yang diperoleh melalui hutang. Perusahaan dengan risiko tinggi akan lebih berusaha 
meyakinkan kreditor dan investor dengan mengungkapkan informasi baik keuangan 
maupun non keuangan yang lebih detail. Hal ini didukung dengan hasil penelitian 
Rachmawati(2019) yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap 
environmental disclosure, sedangkan menurut hasil penelitian Nurhayati & Kurniati 
(2019) menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
Faktor berikutnya yang diindikasikan berpengaruh terhadap environmental 
disclosure adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya 
perusahaan yang bisa didasarkan atas asset, pendapatan, rata-rata total penjualan, juga 
rata-rata total asset. Perusahaan yang mempunyai ukuran lebih besar akan mendapat 
desakan pihak eksternal supaya melakukan pengungkapan terkait informasi 
lingkungan dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Menurut hasil 
penelitian Nurhayati & Kurniati (2019) menunjukan ukuran perusahaan memiliki 





diperoleh dari penelitian Rachmawati (2019) yang menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap environmental disclosure. 
Environmental disclosure juga dapat dipengaruhi oleh rapat dewan 
komisaris.Dewan komisaris harus memiliki jadwal rapat yang tetap, hal ini sesuai 
dengan Corporate Governance Guidelines yang ditetapkan 12 September 2007. 
Rapat dewan komisaris apabila sering diadakan maka fungsi pengawasan menjadi 
efektif sehingga bisa memberikan nilai tambah tersendiri bagi perusahaan saat 
melakukakn pengungkapan lingkungan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Indah(2018) dimana rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
environmental disclosure. Hasil berbeda diperoleh pada penelitian Supatminingsih & 
Wicaksono (2017) yang menunjukkan bahwa rapat dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap environmental disclosure. 
Penelitian ini dilakukan pada sektor perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2017-2019. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai sampel penelitian 
karena perusahaan manufaktur memiliki jumlah perusahaan terbanyak di Bursa Efek 
Indonesia. 
 Pembahasan topik environmental disclosure, menarik untuk dibahas karena 
pada saat ini permasalahan tentang lingkungan hidup menjadi sorotan berbagai pihak, 
sehingga perusahaan harus selalu memperhatikan apakah kegiatan operasinya 
berdampak baik atau buruk bagi lingkungan. Perusahaan juga harus menyadari 
meskipun pengungkapan lingkungan sifatnya sukarela namun apabila perusahan 





juga dapat membangun citra baik perusahaan. Berdasarkan penjelasan latar belakang 
sebelumnya peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh 
Environmental Performance, Leverage, Ukuran Perusahaan dan Rapat Dewan 
Komisaris terhadap Environmental Disclosure. 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan sebelumnya penelitian ini mempunyai beberapa masalah yang akan diuji 
secara empiris antara lain: 
1. Apakah environmental performance berpengaruh terhadap environmental 
disclosure? 
2. Apakah leverageberpengaruh terhadap environmental disclosure? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap environmental disclosure? 
4. Apakah rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap environmental 
disclosure? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris: 
1. Pengaruh environmental performance terhadap environmental disclosure. 
2. Pengaruh leverage terhadap environmental disclosure. 
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap environmental disclosure. 





1.4 Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti berharap hasil dan proses penelitian ini dapat menambah wawasan, 
pengetahuan, selain itu juga untuk menerapkan teori serta ilmu yang telah 
didapatkan selama diperkuliahan. 
2. Bagi Perusahaan 
Berkontribusi terhadap perusahaan atau manajemen mengenai penerapan 
environmental performance, leverage, ukuran perusahaan, rapat dewan komisaris 
yang berpengaruh pada environmental disclosure. 
3. Bagi Akademisi 
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
1.7 Sistematika Penulisan  
Bab I  :  Pendahuluan  
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang, perumusan masalah, 









Bab II  :  Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini penulis menguraikan hal-hal tentang penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, landasan yang menjadi acuan dalam penelitian, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian 
Bab III  :  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian yang digunakan,apa 
saja batasan pada penelitian, variabel yang digunakan, pengukuran 
variabel, proses pegambilan sampel, metode pengumpulan data, serta 
menggunakan apa teknik analisis datanya. 
Bab IV  :    Gambaran Subjek Penelitian Dan Analisis Data 
Bab ini menguraikan secara garis besar tentang gambaran subjek        
penelitian yang akan dianalisis, serta pembahasan dari hasil penelitian. 
Bab V    :   Penutup 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil peneitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
